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 This research aimed to analyze the influence of gender, obedience pressure, task complexity, ethical 
perception and auditor’s experience toward audit judgment taken by auditor 
 This research was a quantitative one. Data were collected through a survey by using questionnaires. 
The population of this research are all auditors working on the CPA’s in Jawa Tengah and DIY. The 
sample of this research are 50 auditors working on the CPA’s in Jawa Tengah and DIY. Determination of 
samples by using convenience sampling method. The analysis method of this research using multiple regression 
analysis. 
 The result of this research indicate that gender, obedience pressure, task complexity, ethical 
perception and auditor’s experience have an influance on the audit judgment taken by auditor. 




 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gender, tekanan ketaatan, 
kompleksitas tugas, persepsi etis dan pengalaman auditor terhadap audit judgment. 
 Jenis  penelitian  ini adalah  penelitian  kuantitatif. Pengumpulan data 
menggunakan metode survei dengan menggunakan kuesioner. Populasi penelitian ini 
adalah auditor yang bekerja di KAP Jawa Tengah dan DIY. Sampel penelitian ini 
adalah 50 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa 
Tengah dan DIY. Metode penentuan sampel menggunakan teknik convenience sampling. 
Teknik dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gender, tekanan ketaatan, 
kompleksitas tugas, persepsi etis dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit 
judgment. 
Kata Kunci : gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, persepsi etis, pengalaman 




Pada setiap akhir periode akuntansi manajemen memiliki kewajiban untuk 
menerbitkan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan bisnis 
perusahaan yang dikelolanya. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh manajemen ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kinerja manajemen di dalam 
mengelola perusahaannya.  Untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan 
perusahaan tersebut relevan, handal dan bebas dari salah saji yang material dibutuhkan 
jasa seorang auditor yang independen. 
Auditor bertugas untuk memberi penilaian tentang keadaan keuangan suatu 
perusahaan. Profesi seorang auditor sangat rentan dengan kontroversi. Hal tersebut 
disebabkan karena terkadang seorang auditor bekerja tidak sesuai dengan standar 
professional auditor, melainkan sesuai dengan keinginan atasan atau klien sehingga lebih 
menguntungkan pihak klien atau perusahaan tersebut. Hal inilah yang menunjukkan 
bahwa auditor tidak melakukan audit judgment dengan baik. 
Pertiwi,dkk (2015) menyatakan bahwa audit judgment merupakan kebijakan auditor 
dalam menentukan pendapat mengenai hasil  auditnya yang mengacu pada penentuan 
suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, status atau peristiwa lainnya 
dan judgment merupakan cara pandang auditor dalam menanggapi semua informasi yang 
berhubungan dengan tanggung jawab dan risiko audit yang dihadapi oleh auditor. 
Mengingat betapa pentingnya judgment yang memang selalu ada di setiap tahap-
tahap audit, maka sudah semestinya auditor senantiasa mengasah judgment mereka. Hal ini 
dikarenakan ketepatan judgment yang dikeluarkan oleh seorang auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya, akan berkaitan dengan kualitas hasil audit dan opini 
auditor sehubungan dengan kewajaran laporan keuangan suatu entitas. Untuk mencegah 
terjadinya kasus kegagalan audit, maka auditor dituntut untuk bersikap profesional. Sikap 
profesionalisme auditor dapat dicerminkan oleh ketepatan auditor dalam membuat 
judgment dalam penugasan auditnya. 
Gender diduga menjadi salah satu faktor level individu yang turut mempengaruhi 
audit judgment seiring dengan terjadinya perubahan pada kompleksitas tugas dan pengaruh 
tingkat kepatuhan terhadap etika. Jamilah,dkk (2007) menjelaskan bahwa wanita 
umumnya memiliki tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi dari pada pria. Hal 
tersebut diduga karena perempuan lebih memiliki kemampuan untuk membedakan dan 
mengintegrasikan kunci keputusan dibanding laki-laki yang relatif kurang mendalam 
dalam menganalisis inti dari suatu keputusan. 
Tekanan ketaatan juga dinilai menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi audit 
judgment. Tekanan ketaatan merupakan keadaan dimana seorang auditor junior mengalami 
tekanan saat melaksanakan perkerjaan auditnya dalam menghadapi perintah atasan 
maupun klien untuk melakukan apa yang mereka inginkan walaupun tindakan yang 
menyimpang dari standar profesionalisme auditor.  
Selain faktor tekanan ketaatan, faktor lain yang juga diduga berpengaruh terhadap 
audit judgment yaitu kompleksitas tugas. Yuniarta,dkk (2014) mengatakan bahwa 
kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan, dan sulit. 
Dalam melaksanakan pekerjaan audit, kuantitas informasi yang diperoleh auditor sangat 
kompleks. Maka dari itu diperlukan adanya suatu judgment yang berguna untuk menyeleksi 
informasi yang datang secara terus menerus. 
Pengalaman menjadi indikator penting bagi kualifikasi profesional seorang auditor. 
Auditor yang telah memiliki banyak pengalaman tidak hanya akan memiliki kemampuan 
untuk menemukan kekeliruan (error) atau kecurangan (fraud) yang tidak lazim yang 
terdapat dalam laporan keuangan tetapi juga auditor tersebut dapat memberikan 
penjelasan yang lebih akurat terhadap temuannya tersebut dibandingkan dengan auditor 
yang masih dengan sedikit pengalaman. 
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Persepsi Etis merupakan prinsip moral dalam melaksanakan aturan yang memberi 
pedoman dalam berhubungan dengan klien, masyarakat, anggota sesama profesi serta 
pihak yang berkepentingan lainnya. Dalam penelitian Fitriani dan Daljono (2012) 
menyatakan bahwa persepsi etis berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. Yang akan 
dilakukan peneliti saat ini adalah mengumpulkan informasi tentang persepsi etis, 
bagaimana individu, khususnya auditor dalam berperilaku serta menaati peraturan sesuai 
dengan kode etik profesi sebagai seorang akuntan yang dipercaya oleh masyarakat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai beberapa faktor yang berpengaruh terhadap audit judgment yang masih 
menunjukkan hasil yang beragam, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut sebagai 
usaha mendapatkan hasil yang lebih konsisten. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Motivasi 
Menurut Robbins dan Timoty (2008) motivasi adalah suatu proses yang 
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. 
Dalam melaksanakan tugas audit, motivasi sangatlah penting bagi auditor. Auditor di 
tuntut untuk memiliki motivasi yang tinggi agar dapat mencapai tujuan audit dengan baik. 
Dengan memiliki motivasi yang tinggi, auditor tidak akan mudah terpengaruh oleh 
tekanan dari atasan maupun klien dan kompleksitas tugas audit yang mereka emban untuk 
menghasilkan judgment yang baik atas hasil auditnya. Selain itu, auditor yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan terus berusaha untuk menambah pengetahuan bagi dirinya agar 
dapat menjadi lebih baik. 
Teori Penentuan Tujuan 
Teori  penetapan  tujuan  menegaskan  bahwa tujuan yang lebih spesifik, sulit dan 
menantang akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dan baik dibandingkan dengan 
tujuan yang tidak jelas, seperti tujuan yang mudah atau tidak ada tujuan sama sekali 
(Locke dan Latham 1990) dalam Praditaningrum dan Januarti (2011). Auditor yang dapat 
memahami apa yang menjadi tujuannya dan apa yang dia harapkan atas hasil kinerjanya, 
tidak akan bersikap menyimpang ketika mendapat tekanan dari atasan atau entitas yang 
diperiksa dan tugas audit yang kompleks. Pemahaman mengenai tujuannya dapat 
membantu auditor membuat suatu audit judgment yang baik (Praditaningrum dan Januarti, 
2011). 
Audit Judgment 
Judgment merupakan pertimbangan bagi auditor dalam menanggapi informasi yang 
berhubungan dengan opini atau pendapat untuk hasil akhir suatu laporan audit. Jamilah 
(2007) mendefinisikan audit judgment sebagai kebijakan auditor dalam menentukan 
pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan suatu gagasan, 
pendapat, atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status atau jenis peristiwa lainnya. 
Gender 
Kata “gender” berasal dari bahasa inggris yang berarti jenis kelamin. Dalam Webster’s 
New World, gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi nilai dan tingkah  laku. Zulaikha (2006) menyatakan bahwa kaum pria 
biasanya tidak menggunakan seluruh informasi yang tersedia dalam pengolahan informasi 
sehingga keputusan yang diambil kurang komprehensif. Lain halnya dengan wanita, 
mereka dalam mengolah informasi cenderung lebih teliti dengan menggunakan informasi 
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yang lebih lengkap dan mengevaluasi kembali informasi tersebut dan tidak gampang 
menyerah. Hasil penelitian Praditaningrum dan Januarti (2011) menyatakan bahwa gender 
memiliki pengaruh terhadap audit judgment. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Gender berpengaruh terhadap audit judgment 
Tekanan Ketaatan 
Tekanan ketaatan  diartikan  sebagai  tekanan  yang diterima oleh auditor junior 
dari auditor senior atau atasan dan entitas yang diperiksa untuk melakukan  tindakan  yang  
menyimpang  dari standar profesionalisme (Yendrawati dan Mukti, 2015). Adanya 
tekanan untuk taat dapat membawa dampak pada judgment yang diambil oleh auditor. 
Hasil penelitian Yustrianthe (2012), Putri dan Laksito (2013), Ariyantini, dkk. (2014), 
Wijayantini, dkk. (2014) dan Yendrawati dan Mukti (2015) menyatakan bahwa tekanan 
ketaatan memiliki pengaruh terhadap audit judgment. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment 
Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas adalah sulitnya suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya 
kapabilitas dan daya ingat serta kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang 
dimiliki oleh seorang pembuat keputusan (Jamilah, dkk. 2007). Kompleksitas tugas 
merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi audit judgment. Ada dua aspek 
penyusunan kompleksitas tugas yaitu tingkat kesulitan tugas dan struktur tugas. Tingkat 
sulitnya tugas dikaitkan dengan banyaknya informasi mengenai tugas tersebut, sementara 
struktur terkait dengan kejelasan informasi (information clarity). Hasil penelitian Yustrianthe 
(2012), Ariyantini, dkk. (2014), Wijayantini, dkk. (2014) dan Yendrawati dan Mukti (2015) 
menyatakan bahwa kompleksitas tugas memiliki pengaruh terhadap audit judgment. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Kompleksitas Tugas berpengaruh terhadap audit judgment 
Pengalaman Auditor 
Pengalaman  auditor  adalah pengalaman yang diperoleh auditor selama melakukan 
proses audit laporan keuangan, baik  dari  segi  lamanya  waktu  maupun banyaknya  
penugasan  yang  pernah ditangani.  Semakin berpengalaman seorang auditor dalam 
bidangnya, maka auditor dinilai mempunyai pengetahuan lebih dalam mengidentifikasi 
bukti atau informasi yang relevan dan tidak relevan untuk mendukung penugasan 
auditnya termasuk dalam pembuatan audit judgment-nya. Hasil penelitian Praditaningrum 
dan Januarti (2011), Putri dan Laksito (2013), Ariyantini, dkk. (2014), dan Yendrawati dan 
Mukti (2015)  menyatakan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh terhadap audit 
judgment. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4  : Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap audit judgment 
Persepsi Etis 
Robbins dan Timothy (2008) mengartikan persepsi sebagai proses dimana individu 
mengatur dan menginterpretasi kesan-kesan sensoris mereka guna member arti bagi 
lingkungan mereka. Akuntan yang profesional dalam menjalankan tugasnya pasti memiliki 
pedoman-pedoman yang mengikat seperti Kode Etik Akuntan Indonesia. Sehingga dalam 
melaksanakan aktivitasnya akuntan publik memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan 
keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang 
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menggunakan hasil keputusan auditor. Hasil penelitian Fitriani dan Daljono (2012) 
menyatakan bahwa persepsi etis mempunyai pengaruh terhadap audit judgment. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5  : Persepsi Etis berpengaruh terhadap audit judgment 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang secara langsung 
diperoleh dari sumber asli atau tidak melalui perantara. Data yang dikumpulkan dan 
diolah dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban para auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY yaitu jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan peneliti mengenai gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman 
auditor, persepsi etis dan audit judgment. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner yang 
akan disampaikan secara langsung kepada koresponden. Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam 
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. Dalam pengambilan sampel, peneliti 
menggunakan convenience sampling method dan diperoleh sampel sebanyak 50 auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY. 
Pengukuran Variabel 
Variabel gender diukur menggunakan skala nominal karena merupakan variabel 
dummy, sedangkan variabael tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, persepsi etis dan audit 
judgment diukur menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 poin. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini melalui berbagai tahapan yaitu uji 
instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas; uji multikolinearitas; dan uji heteroskedastisitas, serta uji 
hipotesis menggunakan uji regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
dengan variabel terikat dilihat dari hasil uji t. Sebelum dilakukan uji t akan diuji terlebih 
dahulu fit model dengan uji F dan koefisien determinasi dengan adjusted R2. 
Analisis regresi berganda diformulasikan sebagai berikut: 
Y = a +  b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
 
Keterangan : 
Y  : Audit judgment 
a : Nilai intersep (konstan) 
b1-b5 : Koefisien arah regresi 
X1 : Gender 
X2  : Tekanan Ketaatan 
X3  : Kompleksitas Tugas 
X4  : Pengalaman Audit 
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X5  : Persepsi Etis 
e : Error 





Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, dapat disusun persamaan sebagai 
berikut: 
AJ = 9,890 + 2,115 G + 0,254 TK + 0,279 KT +  0,219 PA + 0,627 PE + e 
 
Hasil pengujian kualitas data menunjukkan bahwa semua data penelitian valid dan 
reliabel serta hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian ini 
terdistribusi dengan normal serta penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 
Hasil perhitungan nilai R2 diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted 
square sebesar 0,778. Hal ini berarti bahwa 77,8% variabel yang berpengaruh terhadap 
audit judgment dapat dijelaskan oleh variabel gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, 
pengalaman auditor dan persepsi etis, sedangkan sisanya sebesar 22,2% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Hasil perhitungan uji F menghasilkan F hitung sebesar 35,417 dan nilai sig. sebesar 
0,000 maka model di atas sudah tepat (fit) atau berarti bahwa pemilihan variabel gender, 
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman auditor dan persepsi audit sebagai 
prediktor dari audit judgment sudah tepat. 
Dari tabel diatas juga dapat dilihat bahwa variabel gender memiliki thitung 3,105 dan 
nilai signifikan 0,002 < 0,05, artinya gender berpengaruh terhadap audit judgment, dengan 
demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Judgment yang diambil oleh 
auditor wanita  dapat  lebih  komprehensif  daripada  pria.  Hal  ini  dapat disebabkan  
karena  adanya perbedaan berbagai sifat dan karakter. Auditor wanita lebih peka dan teliti 
dalam mengolah suatu informasi sehingga  judgment  yang diambil lebih komprehensif. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Praditaningrum dan Januarti (2011). 
Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Yustrianthe (2012) dan 
Yendrawati dan Mukti (2015). 
Variabel tekanan ketaatan memiliki thitung 3,105 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 
> 0,05, artinya tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian 
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Adanya tekanan untuk taat dapat membawa 
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dampak pada judgment yang diambil oleh auditor. Semakin tinggi tekanan yang dihadapi 
oleh auditor maka judgment yang diambil oleh auditor cenderung kurang tepat. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Yustrianthe (2012), Putri dan Laksito (2013), 
Ariyantini, dkk. (2014), Wijayantini, dkk. (2014) dan Yendrawati dan Mukti (2015). 
Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Fitriani dan Daljono (2012). 
Variabel kompleksitas tugas memiliki thitung 3,272 dan nilai signifikansi sebesar 
0,002 < 0,05, artinya kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment, dengan 
demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Dalam  melaksanakan pekerjaan  
audit,  rumitnya  serta beragamnya  suatu  tugas  yang  dihadapi auditor  secara  tidak  
langsung  akan  dapat memengaruhi  judgment  yang  nantinya dikeluarkan  oleh  auditor  
tersebut. Semakin tinggi kompleksitas yang dihadapi oleh auditor maka judgment yang 
diambil oleh auditor cenderung kurang tepat. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Yustrianthe (2012), Ariyantini, dkk. (2014), Wijayantini, dkk. (2014) dan 
Yendrawati dan Mukti (2015). Namun, penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
Praditaningrum dan Januarti (2011) dan Fitriani dan Daljono (2012). 
Variabel pengalaman auditor memiliki thitung 2,686 dan nilai signifikansi sebesar 
0,010 > 0,05, artinya pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment, dengan 
demikian hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Banyaknya pengalaman  dalam  
bidang  audit  dapat  membantu auditor  dalam  memahami  dan menyelesaikan masalah 
yang cenderung mempunyai pola yang sama. Setiap  kali auditor  melakukan  audit  maka  
auditor  akan  belajar  dari  pengalaman  audit  sebelumnya  dan meningkatkan 
kecermatan serta memperkaya pengetahuan dalam pelaksanaan audit sehingga judgment  
yang diambil oleh auditor tersebut akan semakin berkualitas. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Praditaningrum dan Januarti (2011), Putri dan Laksito (2013), 
Ariyantini, dkk. (2014), dan Yendrawati dan Mukti (2015). Namun, penelitian ini tidak 
konsisten dengan penelitian Yustrianthe (2012). 
Variabel persepsi etis memiliki thitung 6,654 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05, artinya persepsi etis berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian hipotesis 
kelima dalam penelitian ini diterima. Pemahaman yang baik dari auditor mengenai kode 
etik profesi dapat  membantu auditor dalam menghasilkan audit judgment yang tepat. 
Ketika auditor dihadapkan pada beberapa pilihan dalam penyelesaian audit maka pilihan 
yang dipilih oleh auditor dengan persepsi etis yang tinggi adalah pilihan yang tidak 
melanggar Kode Etik Akuntan dan Kode Etik APFP (Aparat Pengawasan Fungsional 
Pemerintah) sehingga kualitas audit akan tetap terjaga. Hal ini akan menyebabkan 
keputusan yang diambil oleh auditor akan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Fitriani dan Daljono (2012). 
E. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Variabel gender berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian hipotesis 
pertama dalam penelitian ini diterima. Artinya Judgment yang diambil oleh auditor 
wanita  dapat  lebih  komprehensif  daripada  pria. 
2. Variabel tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian 
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Artinya tekanan ketaatan dapat 
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membawa dampak pada judgment yang diambil oleh auditor. Semakin tinggi tekanan 
yang dihadapi oleh auditor maka judgment yang diambil oleh auditor cenderung kurang 
tepat. 
3. Variabel kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Artinya kompleksitas tugas dapat 
membawa dampak pada judgment yang diambil oleh auditor. Semakin tinggi 
kompleksitas yang dihadapi oleh auditor maka judgment yang diambil oleh auditor 
cenderung kurang tepat. 
4. Variabel pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian 
hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Artinya pengalaman auditor dapat 
membawa dampak pada judgment yang diambil oleh auditor. Semakin tinggi 
pengalaman auditor maka judgment yang diambil oleh auditor cenderung tepat. 
5. Variabel persepsi etis berpengaruh terhadap audit judgment, dengan demikian hipotesis 
kelima dalam penelitian ini diterima. Artinya persepsi etis dapat membawa dampak 
pada judgment yang diambil oleh auditor. Semakin tinggi pemahaman auditor terhadap 
persepsi etis maka judgment yang diambil oleh auditor cenderung tepat. 
Keterbatasan 
1. Ruang lingkup penelitian ini dilakukan hanya di wilayah Jawa Tengah dan DIY. 
2. Waktu penyebaran dan pengumpulan kuesioner yang dilakukan di bulan Januari 
kurang tepat karena pada awal tahun KAP memiliki banyak pekerjaan sehingga 
banyak KAP yang menolak untuk dijadikan sebagai responden. 
3. Penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu gender, tekanan ketaatan, 
kompleksitas tugas, pengalaman auditor dan persepsi etis,  sedangkan masih terdapat 
variabel independen lain yang dapat berpengaruh terhadap audit judgment tetapi tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Saran 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak melakukan penyebaran kuesioner dihari-hari 
sibuk para auditor sehingga tingkat pengembalian kuesioner dapat lebih tinggi dan 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang mempengaruhi 
audit judgment agar dapat mempengaruhi dan memperkuat variabel dependen, seperti 
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